
02.66.00/FRM-03/AKD-SPMI 
 

31 
 

BAB VI  

PENUTUP 

 

VI.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan mengenai pengaruh pelayanan informasi obat 

terhadap tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan obat parasetamol pada orang tua di 

puskesmas kecamatan Panyileukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Tingkat pengetahuan orang tua pasien mengenai informasi obat parasetamol sebelum 

PIO menunjukan kategori pengetahuan rendah 6%, kategori pegetahuan sedang 40%, 

kategori pengetahuan tinggi 54%, sedangkan untuk perilaku penggunaan  obat 

parasetamol kategori kurang baik  98% dan kategori baik 2% 

2. Tingkat pengetahuan orang tua pasien mengenai informasi obat parasetamol sesudah 

PIO menunjukan kategori rendah 2%, kategori sedang 32%, kategori tinggi 66%, 

sedangkan perilaku penggunaan obat parasetamol kategori baik 14% dan kategori 

sangat baik 86%. 

3. Pengaruh pelayanan informasi obat terhadap tingkat pengetahuan sebelum dan 

sesudaah PIO pada orag tua pasien terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan perilaku sebelum juga sesudah pemberian PIO. Semakin tinggi 

tingkat pengetahuan maka  semakin baik perilakunya, begitu pula sebaliknya, semakin 

rendah pemahaman maka  semakin kurang baik pula perilakunya. 

VI.2 Saran  

1. Diharapkan penelitian selanjutnya tentang hubungan pelayanan informasi obat terhadap 

tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan obat parasetamol sehingga dapat 

diketahui adanya korelasi yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan perilaku 

penggunaan obat. 

2. Diharapkan dapat merancang jenis penelitian dengan metode yang berbeda, sampel 

yang lebih banyak dan juga waktu yang lebih lama. 

 

 

 

 

 


